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RINGKASAN

Tanaman nipah tersebar luas di seluruh Indonesia dan diantaranya dapat

dijumpai di Provinsi Bengkulu, namun pemanfaatan tumbuhan ini belum banyak

dilakukan oleh masyarakat setempat. Salah satu manfaat dari tumbuhan ini adalah

niranya yang banyak mengandung gula dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi

alternatif bioetanol. Bioetanol tersebut dapat digunakan sebagai bahan bakar yang

lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan bahan bakar fosil.

Penelitian ini pada awalnya bertujuan untuk memanfaatkan air nira nipah

untuk diolah menjadi bioetanol menggunakan bantuan bakteri Zymomonas mobilis

dan khamir Pichia kudriavzeevii. Penelitian ini terlaksana sejak bulan Mei 2013

hingga Nopember 2013. Seiring perjalanan waktu, terjadi perubahan terhadap

rencana penelitian dikarenakan adanya beberapa kendala. Pada awalnya

direncanakan menggunakan mikroba Zymomonas mobilis dan Pichia

kudriavzeevii, namun karena kesulitan dalam mendapatkan bakteri jenis

Zymomonas mobilis, maka mikroba yang digunakan dalam penelitian ini diganti

menjadi Saccharomyces cerevisiae dan Pichia kudriavzeevii. Nira yang digunakan

dalam penelitian untuk produksi bioetanol ini juga menjadi lebih beragam, tidak

hanya menggunakan nira nipah, tetapi juga nira aren dan nira kelapa. Nira nipah

dan nira kelapa didapatkan di sekitar pantai dekat kampus Universitas Bengkulu,

sedangkan nira aren diperoleh dari Lebong. Penelitian selanjutnya dilakukan di

Laboratorium Basic Science (BS) Fakultas MIPA UNIB.

Tahapan penelitian mulai dari proses pembiakan khamir, penyadapan nira,

pembuatan kurva tumbuh khamir dan produksi bioetanol/uji fermentasi

menggunakan media sukrosa dan media nira nipah, aren dan kelapa. Masing-

masing khamir dan gabungan dari kedua khamir (dengan perbandingan 50%:50%)

digunakan pada setiap media fermentasi (Sembilan perlakuan). Uji fermentasi

dilakukan sebanyak tiga kali ulangan.

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh data bahwa produksi

bioetanol tertinggi dihasilkan oleh isolat Pichia kudriavzeevii pada substrat nira

nipah dengan rata-rata etanol yang dihasilkan sebanyak 30%. Sedangkan produksi

etanol terendah dihasilkan oleh khamir Saccharomyces cerevisiae pada substrat
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nira aren dengan rata-rata etanol yang dihasilkan sebesar 2,5%. Produksi etanol

tertinggi dengan menggunakan gabungan dari kedua khamir adalah pada

fermentasi dengan menggunakan substrat nira aren, dengan rata-rata produksi

etanol yang dihasilkan sebesar 24,17%. Jumlah etanol yang dihasilkan oleh

khamir Pichia kudriavzeevii pada substrat nira nipah dan jumlah etanol yang

dihasilkan oleh gabungan kedua jenis khamir pada substrat nira aren memiliki

persentase lebih tinggi dibandingkan dengan produksi etanol dengan

menggunakan media sukrosa (5,23% pada Pichia kudriavzeevii serta 5,00% dari

Saccharomyces cerevisiae).
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tingginya tingkat pemanasan global dan adanya tantangan memproduksi

36 miliar galon etanol di tahun 2022 telah memicu pencarian produksi energi

terbarukan di dunia selama beberapa tahun terakhir (Jaradat, 2010; Geddes, et al.

2011). Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi biomassa yang tinggi

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif bioetanol yang ramah

lingkungan (Riyanti, 2009). Svensson (2011) menyatakan bahwa produksi

bioetanol sebagai bahan bakar terbarukan telah menarik perhatian negara

berkembang selama 40 tahun terakhir. Etanol dapat menghasilkan 20% energi

lebih tinggi selama proses produksinya jika dibandingkan dengan energi yang

digunakan selama proses tersebut. Penggunaan etanol sebagai bahan bakar juga

dapat menurunkan emisi zat beracun, yaitu menurunkan 12% gas rumah kaca

dibandingkan dengan bahan bakar fosil (Hill, et al. 2006).

Biomassa yang telah digunakan sebagai bahan baku bioetanol sejak 1970

adalah tebu. Brazil sebagai salah satu negara penghasil etanol terbesar di dunia

menggunakan tebu sebagai bahan baku produksinya. Namun, penggunaan tebu

sebagai bahan baku produksi etanol memiliki dampak negatif bagi lingkungan.

Peningkatan perkebunan tebu secara komersial menyebabkan tanah terdegradasi,

sistem air mengalami kerusakan, terjadinya polusi nitrogen, rusaknya ekosistem

tepi sungai dan terjadinya persaingan dengan produksi pangan serta penggunaan

lahan subur yang tersedia. Hal ini menjadi hambatan produksi bioetanol

berkelanjutan di seluruh dunia (Martinelli & Filoso, 2008). Salah satu alternatif

sumber biomassa lain untuk produksi bioetanol yang lebih menguntungkan dan

ramah lingkungan adalah tanaman nipah (N. fruticans).

Tanaman nipah (N. fruticans) merupakan salah satu spesies utama

penyusun hutan mangrove dengan komposisi sebesar 30%. Vegetasi lain yang

mendominasi hutan mangrove adalah dari famili Avicenniaceae, Rhizophoraceae

dan Sonneratiaceae (Kathiresan & Bingham 2001). Luas hutan mangrove

Indonesia saat ini adalah sekitar 2,5 hingga 4,5 juta hektar dan merupakan

mangrove terluas di dunia melebihi Brazil (1,3 juta ha), Nigeria (1,1 juta ha) dan

Australia (0,97 juta ha). Dengan demikian diperkirakan luas hutan nipah di

Indonesia adalah  sekitar 0,75-1,35 juta hektar (30% dari 2,5-4,5 juta hektar hutan
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mangrove) (Agushoe, 2009). Tanaman nipah dapat menghasilkan cairan yang

manis (nira) dari tangkai mayangnya yang disadap. Nira nipah ini memiliki

kandungan sukrosa yang tinggi dan dapat digunakan sebagai sumber bahan baku

produksi etanol. Tanaman nipah berpotensi menghasilkan 6.480 - 15.600 L etanol

per ha (Okugbo, et al. 2012). Rahman, et al. (2011) menyatakan dengan luas

hutan nipah di Indonesia sebesar 0,75-1,35 juta hektar, maka Indonesia berpotensi

memproduksi bioetanol sebesar 3 juta kL/tahun. Ini artinya bahwa Provinsi

Bengkulu yang memiliki hutan mangrove (terluas di daerah pulau baai) Kota

Bengkulu sebetulnya memiliki potensi untuk pembuatan bioetanol.

Fermentasi merupakan salah satu proses yang memainkan peran penting

dalam produksi bioetanol. Mikroorganisme yang berperan dalam fermentasi

etanol adalah bakteri dan khamir (Laird & Chang, 2009). Zymomonas mobilis

adalah bakteri yang sering digunakan dalam produksi bioetanol. Hasil penelitian

Soleimani, et al. (2012) menunjukkan bahwa Z. mobilis PTCC 1718 mampu

memproduksi etanol maksimum (91,22 g/L) pada komposisi substrat yang

mengandung sukrosa. Penggunaan khamir dalam produksi etanol juga sering

dilakukan. Khamir memiliki enzim invertase yang berperan sebagai katalis dalam

mengkonversi sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa sehingga fermentasi etanol

lebih efisien (Okugbo, et al. 2012). Ruriani, et al. (2012) berhasil menemukan

isolat khamir Pichia kudriavzeevii yang menunjukkan efisiensi fermentasi yang

tinggi dalam memproduksi etanol. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu

dilakukan penelitian untuk mengamati produksi etanol dari nira nipah

menggunakan dua isolat lokal potensial ini, yaitu Z. mobilis dan P. kudriavzeevii.
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